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Abstract
Ornamental fish is a business commodity that has great opportunities in Indonesia because it has quite a lot of interest in the market. One of the fish that has a lot of interest is goldfish. Fish with round bodies, long hanging tails, and many different colors make many people interested in keeping them at home. Consumers determine purchasing interest by considering factors such as product variety, price and location. In supporting business marketing, it is very important to pay attention to these factors. because if the variety of products offered is not attractive, the price does not match the goods offered, and the location is difficult to reach, it can affect consumers' buying interest. The aim of this research is to find out whether product variations, prices and locations have an influence on consumer buying interest in ARM Goldfish. The sample used was 70 respondents. The analysis techniques used are instrument test, classical assumption test, multiple linear regression test, and hypothesis test, t test, and R2 test. results obtained from the t test, it shows that the product variation variable (X1) and the price variable (X2) do not have a significant effect on offline purchasing interest. The location variable (X3) has a significant effect on offline purchasing interest.
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Abstrak
Ikan hias menjadi komoditi usaha yang memiliki peluang besar di Indonesia karena memiliki peminat yang cukup banyak di pasaran. Salah satu ikan yang mempunyai banyak peminat yaitu ikan mas koki. ikan dengan badan bulat, ekor panjang menjuntai, dan memiliki banyak macam warna menjadikan banyak orang tertarik untuk memeliharanya di rumah. konsumen dalam pengambilan minat pembelian mempertimbangan faktor seperti variasi produk, harga dan lokasi. dalam mendukung pemasaran usaha ini sangat penting untuk memperhatikan faktor-faktor tersebut. apabila jika variasi produk yang ditawarkan tidak menarik , harga tidak sesuai dengan barang yang ditawarkan, dan lokasi sulit dijangkau dapat mempengaruhi minat beli para konsumen. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah variasi produk , harga dan lokasi memiliki pengaruh terhadap minat beli offline konsumen ARM Goldfish. Sampel yang digunakan sejumlah 70 responden, Teknik analisis yang digunakan adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis, uji t, dan uji R2. hasil yang di dapat dari uji t menunjukkan bahwa variabel variasi produk (X1) dan Variabel harga (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian offline. variabel lokasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian offline.
Kata kunci: Variasi produk, Harga , Lokasi ,Minat pembelian



A. PENDAHULUAN
Ikan hias menjadi salah satu komoditi usaha yang memiliki berpeluang besar di Indonesia karena memiliki peminat yang cukup banyak di pasaran. dalam pers kementerian kelautan dan perikanan NOMOR: SP.625/SJ.5/IX/2022. KKP menghimbau generasi milenial untuk tak ragu berbisnis ikan hias. Sebagai salah satu komoditas perikanan unggulan, bisnis ikan hias sangat potensial dan prospektif lantaran permintaan pasar terus meningkat. salah satu ikan yang mempunyai banyak peminat yaitu ikan mas koki. ikan dengan badan bulat, ekor panjang menjuntai, dan memiliki berbagai macam warna menjadikan banyak orang tertarik untuk memeliharanya di rumah. dikutip dari https://www.rri.co.id Di tahun 2022 hingga 2023 ini, ikan mas koki menjadi salah satu primadona atau jenis ikan yang dicari oleh pecinta ikan hias. Ikan yang di katakan memiliki perawatan cukup mudah, Saat ini ada sekitar 300 jenis ikan mas koki yang populer di Indonesia. harga mas koki di tahun 2023 masih dominan stabil, bahkan dari beberapa jenis mengalami kenaikan harga. Arm goldfish merupakan salah satu usaha di dunia perikanan terkhusus ikan mas koki yang berada di klaten dan telah berdiri sejak tahun 2022 dengan menyediakan berbagai macam jenis ikan mas koki serta ukuran yang bervariasi. Dalam mendukung pemasaran usaha ini sangat penting untuk memperhatikan faktor-faktor seperti variasi produk , harga , dan lokasi sesuai yang diinginkan dari para customer. karena jika variasi produk yang ditawarkan tidak menarik , harga tidak sebanding dengan barang yang ditawarkan, dan lokasi sulit dijangkau dapat mempengaruhi minat beli para konsumen. Didukung dengan penelitian sebelumnya yaitu (Saputra et al., 2023) Variasi Produk berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen. Mengacu dengan riset dari (Nurmalasari & Istiyanto, 2021) yang memaparkan bahwa Keputusan pembelian lipstik Wardah di Surakarta dipengaruhi secara positif oleh  variabel  harga, Serta riset dari (Putri et al., 2023) yang menjelaskan bahwa Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan Indomaret drive thru Jakarta Barat.
Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang diberi judul “pengaruh variasi produk, harga, dan lokasi terhadap minat pembelian offline ikan mas koki” yang bertujuan mengetahui pengaruh variabel Variasi Produk, variabel harga, variabel lokasi terhadap minat beli Pelanggan Arm goldfish.

B. KAJIAN PUSTAKA
Minat pembelian
Pengertian minat beli menurut (Kotler & Keller, 2009), “Minat beli merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian”. minat  beli  menurut (Raga et al., 2021) terdiri dari beberapa indikator antara lain : 1) Minat Transaksional adalah kecenderungan seseorang untuk membeli produk. Yang berarti  konsumen  sudah  memiliki  minat  untuk  melakukan  pembelian produk yang di inginkan, 2) Minat  Referensial adalah kecenderungan  seseorang  untuk  menyarankan  produk kepada orang lain. Hal ini berarti seseorang konsumen yang telah memiliki minat  untuk  membeli produk akan menyarankan orang  terdekatnya  untuk  melakukan pembelian produk yang sama, 3) Minat Preferensial adalah minat  yang  menggambarkan  perilaku  seseorang  yang memiliki pilihan utama pada produk tersebut. pilihan ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk pilihanya, 4) Minat Eksploratif Minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang terus mencari informasi mengenai produk yang di inginkan dan mencari informasi untuk mendukung sifat - sifat positif dari produk yang di inginkan.
Dari uraian diatas disimpulkan minat pembelian adalah suatu keinginan seseorang untuk membeli barang atau merek tertentu yang mereka butuhkan.
Variasi produk
Variasi Produk Menurut (Chayatul Jannah & Alhazami, 2022) Variasi  produk yaitu macam-macam produk yang dimiliki oleh penjual. Sedangkan menurut (Andika & Purnamasari, 2024) Variasi produk terfokus pada beragam pilihan atau variasi dari suatu produk atau layanan yang sediakan oleh perusahaan kepada pelanggan .Variasi produk dapat mencakup pilihan dalam berbagai aspek seperti fitur, desain, ukuran, warna, rasa, model, dan lain-lain. Sedangkan menurut (benson, 2007) menyatakan bahwa indikator variasi produk sebagai berikut: 1) Ukuran produk yang beragam, 2) Jenis produk yang beragam, 3) Bahan produk yang beragam, 4) Desain produk yang beragam, 5) Kualitas produk yang beragam.
Pada penelitian ini indikator yang digunakan hanya 3 yaitu : 1) ukuran produk yang beragam, 2)  jenis produk yang beragam, 3) kualitas produk yang beragam. Dikarenakan untuk indikator bahan dan desain tidak relevan terhadap subjek yang diteliti.
Harga
Harga menurut (Permata Sari, 2021)  yaitu sejumlah  nominal uang  yang  dibutuhkan  untuk  ditukarkan pada barang serta jasa atau  kombinasi  dari  keduanya.  Harga  merupakan  faktor  kendali kedua yang dapat ditangani oleh manajemen penjualan atau pemasaran untuk memahami inti pokok tentang pengambilan keputusan yang menyangkut penetapan harga. Harga yang terlalu tinggi akan membentuk persepsi pelanggan bahwa produk tersebut termasuk pada kategori barang mewah atau berkualitas tinggi. Menurut (Nasution & Aslami, 2022) Harga  adalah sesuatu  yang  bernilai  yang dikeluarkan oleh konsumen atau pelanggan dalam bentuk nominal uang untuk membayar produk atau jasa yang diterima. Indikator dan dimensi harga menurut (Kotler, P., & Amstrong, 2008) sebagai  berikut: 1) Keterjangkauan  Harga  Produk, 2) Kesesuaian  Harga  Dengan  Kualitas  Produk, 3) Daya  Saing Harga Produk, 4) Kesesuaian Harga Dengan Manfaat Produk. Dari keterangan diatas bisa disimpulkan bahwa harga adalah sejumlah nominal uang yang berfungsi sebagai alat tukar dengan barang yang konsumen inginkan.
Lokasi
Lokasi yaitu tempat dimana barang,jasa berasal  atau tempat para konsumen datang untuk berbelanja dan mencari barang yang mereka inginkan. Menurut (Kelvinia et al., 2021) Lokasi adalah tempat yang digunakan untuk proses penyampaian barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Menurut (Senggetang et al., 2019) indikator lokasi yaitu : 1) Akses, lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau transportasi umum, 2) Visibilitas yaitu lokasi dapat dilihat dari jalan raya atau jarak pandang normal, 3) Tempat parkir yang luas, aman dan nyaman untuk kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat 4) Ekspansi, yaitu ketersediaan tempat yang luas untuk pelebaran atau perluasan usaha di kemudian hari. Pada penelitian ini ekspansi tidak digunakan untuk kuesioner karena tidak relevan dengan item pertanyaan ke pelanggan arm goldfish. 






C. KERANGKA PENELITIAN 
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Gambar 1 : kerangka penelitian
HIPOTESIS
H1 : Variasi produk diduga berpengaruh signifikan terhadap minat beli offline
Menurut penelitian (Lestari & Novitaningtyas, 2021) Hasil  penelitian  menunjukkan variasi produk dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap minat beli ulang konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et al., 2023) Hasil dari riset menyimpulkan Variasi Produk berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen.

H2 : Harga diduga berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen offline
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nurmalasari & Istiyanto, 2021) Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh Harga Keputusan pembelian lipstik Wardah di Surakarta dipengaruhi secara positif oleh variabel harga. Penelitian yang dilakukan oleh (Aliyah & Istiyanto, 2022) Hasil dari riset yaitu variabel kualitas pelayanan, kualitas produk serta harga tidak berdampak atas kepuasan pelanggan sedangkan brand image berpengaruh signifikan akan kepuasan pelanggan.

H3 : Lokasi diduga berpengaruh signifikan terhadap minat beli offline
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2023) Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan Indomaret drive thru Jakarta Barat.Penelitian yang dilakukan oleh (Cynthia et al., 2022) Hasil uji t menunjukkan signifikan lokasi (0,690) lebih besar dari 0,05. sehingga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

D. METODE PENELITIAN
Objek penelitian adalah variabel atau fokus yang menjadi perhatian utama dalam penelitian. Objek penelitian merupakan sesuatu yang akan diobservasi, diukur, dan dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Untuk penelitian ini yang akan dibahas terbatas hanya pada seberapa besar pengaruh variasi produk, harga, dan lokasi terhadap variabel dependen, yaitu minat beli. Sebagai variabel independen pada penelitian ini adalah variasi produk (X1), harga (X2) dan lokasi (X3). untuk variabel dependen pada penelitian ini adalah minat beli (Y).
Populasi   merupakan   wilayah   generalisasi   yang   terdiri   dari objek/subjek  yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulan. pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah konsumen / pembeli di arm goldfish dengan jumlah yang tidak diketahui. Sampel yang akan dipakai sebesar 70 responden. Hal ini ditentukan dengan rumus menurut Hair et al (2010) yaitu, jumlah sampel adalah jumlah indikator dikali 5 sampai 10, karena dalam penelitian ini terdapat 14 indikator, maka sampel yang diperoleh yaitu, 5 x 14 = 70 orang responden.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas 
Menurut (Al Hakim et al., 2021) Validitas adalah cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai kuesioner yang sedang dipergunakan apakah sudah sesuai sehingga bisa digunakan untuk mengukur variabel yang akan diteliti, sesuai dengan menunjukan ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dikumpulkan peneliti. uji validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS dengan membandingkan nilai Rhitung dengan nilai Rtabel. Jika nilai Rhitung lebih besar dari Rtabel dan bernilai positif maka data tersebut valid / sesuai. 
Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan cara untuk mengukur konsistensitas suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel atau akurat apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Hasil kuesioner menyatakan reliabel apabila cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 dan dikatakan tidak reliabel apabila cronbach’s alpha lebih kecil dari 0,60.  
Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang memiliki tujuan untuk menguji model regresi, apakah data yang dikumpulkan terdistribusi normal atau tidak terdistribusi normal. Pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 maka variabel terdistribusi normal sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka variabel tidak terdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut. Dan jika nilai tolerance < 0.10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terjadi gangguan multikolinearitas pada penelitian tersebut. 
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi homoskedastisitas dan jika varians tidak sama disebut terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan uji glejser Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Uji Regresi Linier Berganda 
Teknik analisa yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda, alasan digunakannya analisis regresi linier berganda adalah untuk mengetahui variabel independen yaitu variasi produk, Harga, dan lokasi berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Minat Beli offline Konsumen. Maka rumus persamaan regresi sebagai berikut:

Y= a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + e

Keterangan	:
Y	= Variabel Minat Pembelian
α	= Konstanta
b1	= Koefisien regresi variabel X1
b2	= Koefisien regresi variabel X2
b3	= Koefisien regresi variabel X3
X1	= Variabel variasi produk
X2	= Variabel harga
X3	= Variabel lokasi
e	= prediction error


Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen. pengambilan keputusan di dasari jika thitung > ttabel maka Hipotesis diterima dan Jika thitung < ttabel maka Hipotesis ditolak .
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi berganda (R2) berfungsi untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel bebas (X) secara bersama (simultan) dengan variabel terikat (Y). Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 mendekati nol berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat (Ghozali, 2016:97).

E. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Teknik Analisa Data
Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil uji validitas
	Variable
	Indikator
	r hitung
	r tabel

	Variasi 
	VP1
	0,789
	0,2352

	Produk
	VP2
	0,779
	0,2352

	
	VP3
	0,809
	0,2352

	Harga
	Harga1
	0,748
	0,2352

	
	Harga2
	0,726
	0,2352

	
	Harga3
	0,729
	0,2352

	
	Harga4
	0,726
	0,2352

	Lokasi
	Lokasi1
	0,776
	0,2352

	
	Lokasi2
	0,823
	0,2352

	
	Lokasi3
	0,781
	0,2352

	Minat 
	MP1
	0,698
	0,2352

	Pembelian
	MP2
	0,836
	0,2352

	
	MP3
	0,750
	0,2352

	
	MP4
	0,722
	0,2352


Sumber : Data primer diolah,2024
Berdasarkan hasil data tabel 1 tersebut variable variasi produk (X1) , Harga (X2) , Lokasi (X3) r hitung > r tabel maka dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas 
Tabel 2. Hasil uji Reliabilitas
	Variable
	Nilai Cronbach’s Alpha
	Nilai Kritis

	Variasi produk (X1)
	0,703
	0,60

	Harga (X2)
	0,709
	0,60

	Lokasi (X3)
	0,705
	0,60

	Minat Pembelian (Y)
	0,738
	0,60


Sumber : Data primer diolah,2024
Berdasarkan hasil pengujian tabel 2 diketahui Nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga seluruh variabel pada penelitian ini dikatakan reliable.

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

	

	 
	Unstandardized Residual

	
	

	N
	70

	Normal Parametersa.b
	Mean
	 .0000000

	
	Std. Deviation
	0,92196178

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.084

	
	Positive
	.072

	
	Negative
	-.084 

	Test Statistic
	.084

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200

	a. Test distribution is Normal

	b. Calculated from data


Sumber : Data primer diolah,2024
Berdasarkan hasil pengujian normalitas tabel 3 menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test terdapat hasil sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05 . sehingga data pada penelitian ini terdistribusi secara normal


Uji Multikolinearitas 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
	Variable
	Tolerance
	VIF

	Variasi produk (X1)
	0,718
	1,393

	Harga (X2) 
	0,605
	1,652

	Lokasi (X3)
	0,649
	1,542


Sumber : Data primer diolah,2024
Dari hasil uji multikolinearitas tabel 4 diketahui semua VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 yang bermakna terbebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas
	Variable
	Sig (2-tailed)

	Variasi Produk (X1)
	0,816

	Harga (X2)
	0,506

	Lokasi (X3)
	0,578


Sumber : Data primer diolah,2024
Hasil pada pengujian heteroskedastisitas tabel 5 menunjukkan signifikansi variabel x1 , x2 ,x3 > 0,05 yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized
Coefficients
	
	Standardized
Coefficients
	
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig

	(Constant)
	2,018
	1,683
	
	1,199
	0,235

	X1
	0,175
	0,199
	0,132
	1,471
	0,146

	X2
	0,133
	0,097
	0,133
	1,369
	0,176

	X3
	0,842
	0,126
	0,126
	6,707
	0,000


Sumber : Data primer diolah,2024
Berdasarkan output SPSS pada tabel 6 diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut : Y= 2,018+ 0,175.X1 + 0,133.X2 + 0,842.X3 + e
a. Nilai konstanta sebesar 2,018 dan bernilai positif artinya apabila variasi produk  (X1), harga (X2) dan lokasi (X3) tidak ada, maka tetap terjadi minat beli ikan di ARM GOLDFISH dalam jumlah tertentu.
b. Nilai koefisien regresi variasi produk (X1) sebesar 0,175. Artinya bahwa semakin banyak variasi jenis dan ukuran ikan maka akan meningkatkan minat pembelian ikan di ARM GOLDFISH.
c. Nilai koefisien regresi harga (X2) sebesar 0,133. Artinya bahwa harga ikan mas koki yang terjangkau oleh pembeli maka akan meningkatkan minat pembelian ikan di ARM GOLDFISH.
d. Nilai koefisien regresi lokasi (X3) sebesar 0,842. Artinya bahwa lokasi yang mudah di jangkau akan meningkatkan minat pembelian ikan di ARM GOLDFISH.
Uji Parsial (Uji t) 
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Tabel 7. Hasil Uji T

	Model
	
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	1,199
	0,235

	
	X1
	1,471
	0,146

	
	X2
	1,369
	0,176

	
	X3
	6,707
	0,000


a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data primer diolah,2024
Berdasarkan tabel 7 , maka dapat diambil keputusan sebagai berikut :
a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Diketahui nilai Sig. variabel variasi produk (X1) terhadap Minat beli (Y) sebesar 0,146 > 0,05 dan nilai thitung 1,471 < ttabel 1.99656. Sehingga disimpulkan bahwa H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variasi produk terhadap minat pembelian.
b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Diketahui nilai Sig. variabel harga (X2) terhadap Minat beli (Y) sebesar 0,176 > 0,05 dan nilai thitung 1,369 < ttabel 1.99656. Sehingga disimpulkan bahwa H2 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara harga terhadap minat pembelian.
c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Diketahui nilai Sig. variabel lokasi (X3) terhadap Minat beli (Y) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 6,707 > ttabel 1.99656. Sehingga disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan antara lokasi terhadap minat pembelian.
Uji Koefisien Determinasi (R2) 



[bookmark: _heading=h.30j0zll]Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,787a
	0,620
	0,603
	0,943

	a. Predictors: (Constant), variasi produk,harga,lokasi


Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2024
Berdasarkan tabel 8, diketahui nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,603. Yang berarti kontribusi variabel variasi produk , harga  dan lokasi mempengaruhi variabel minat pembelian sebesar 60,3%, sedangkan 39,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
PEMBAHASAN
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Variasi produk (X1) tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap minat beli,yang artinya variasi produk yang di lihat dari dimensi banyaknya ukuran, jenis , dan kualitas ikan yang di sediakan oleh ARM GOLDFISH. hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian (Lestari & Novitaningtyas, 2021) yang menyatakan bahwa variasi produk berpengaruh terhadap minat pembelian, Dan sesuai dengan penelitian (Aunillah & Himawan, 2023) menyatakan bahwa variasi produk tidak berpengaruh terhadap minat pembelian.
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Harga (X2) tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap minat beli, yang artinya Harga produk yang di lihat dari dimensi harga ikan yang terjangkau , harga ikan sepadan dengan kualitas ikan yang di sediakan oleh ARM GOLDFISH, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian (Aliyah & Istiyanto, 2022) yang menyatakan bahwa Harga berpengaruh terhadap minat pembelian, Dan sesuai dengan penelitian (Halim & Iskandar, 2019) yang menyatakan bahwa Harga tidak berpengaruh terhadap minat pembelian,
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Lokasi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli, yang artinya Lokasi yang di lihat dari dimensi Akses lokasi yang mudah di tempuh , terlihat dari jalan raya , area parkir memadahi yang di sediakan ARM GOLDFISH, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Cynthia et al., 2022) yang menyatakan bahwa Lokasi berpengaruh terhadap minat pembelian, Dan tidak sesuai dengan penelitian (Handri & Fernos, 2019) yang menyatakan bahwa Lokasi tidak berpengaruh terhadap minat pembelian,

F. KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _heading=h.1fob9te]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
a. Variasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian ikan mas koki terhadap konsumen ARM GOLDGISH
b. Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat minat pembelian ikan mas koki terhdap konsumen ARM GOLDGISH
c. Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian ikan mas koki terhdap konsumen ARM GOLDGISH
SARAN 
Dari hasil  penelitian  tersebut  disarankan  agar  ARM GOLDFISH  dan  pihak-pihak  yang terlibat untuk memperhatikan faktor Lokasi (X3) seperti ketersediaan lahan parkir yang mudah dan luas serta keamanan yang terjamin agar pembeli merasa nyaman dan aman saat membeli ikan .Selain itu, kepada peneliti  selanjutnya untuk lebih  memperluas  variabel  yang  mempengaruhi minat beli konsumen antara lain kualitas pelayanan, Customer Trust, dan digital marketing untuk dapat mengetahui variabel apa saja yang mempengaruhi  konsumen  dalam  melakukan  pembelian .
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